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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV mengenai pola 

spasial kejadian kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sumatera Selatan periode 

2012-2024 menggunakan Indeks Moran dan Getis-Ord (GI*), dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola spasial kejadian kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sumatera Selatan 

bersifat dinamis dan tidak seragam antartahun selama periode 2012-2024. 

Jumlah kejadian tertinggi tercatat pada tahun 2015 dengan total 9.842 kejadian, 

yang berkaitan dengan pengaruh fenomena El Niño, sedangkan penurunan 

jumlah kejadian pada beberapa tahun berikutnya sejalan dengan kondisi iklim 

yang lebih basah pada fenomena La Niña. Secara spasial, kejadian kebakaran 

cenderung terkonsentrasi pada kabupaten/kota dengan kawasan lahan gambut 

dan rawa yang luas, khususnya Musi Banyuasin, Banyu Asin dan Ogan 

Komering Ilir. 

2. Hasil pengujian Indeks Moran (Moran’s I) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi spasial global yang signifikan pada distribusi kejadian kebakaran 

hutan dan lahan antarkabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan pada seluruh 

tahun pengamatan (p-value > 0,05) yaitu tahun 2012-2024, sehingga 𝐻0 gagal 

ditolak pada setiap tahun. Pola persebaran kejadian kebakaran secara 

keseluruhan cenderung mendekati pola acak (random), meskipun arah nilai 

Moran’s I pada tahun 2013, 2016 dan 2019 menunjukkan kecenderungan 

pengelompokkan spasial positif yang konsisten dengan temuan hotspot pada 

analisis GI*. 

3. Analisis Getis-Ord (GI*) berhasil mengidentifikasi klaster hotspot yang 

signifikan secara lokal pada beberapa kabupaten/kota, meskipun autokorelasi 

spasial global tidak signifikan. Kota Lubuklinggau merupakan wilayah yang 

paling sering teridentifikasi sebagai hotspot (7 dari 13 tahun pengamatan, 

termasuk kategori H99% pada tahun 2021 dan 2024), diikuti oleh Kabupaten 

Musi Banyuasin (5 dari 13 tahun pengamatan, termasuk H99% pada tahun 
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2013 dan 2016). Wilayah hotspot secara konsisten terkonsentrasi di bagian 

barat hingga barat laut provinsi (Musi Banyuasin, Musi Rawas dan 

Lubuklinggau). Tidak ditemukan satu pun kabupaten/kota yang teridentifikasi 

sebagai coldspot signifikan sepanjang periode pengamatan, yang menunjukkan 

bahwa pola kerawanan spasial kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sumatera 

Selatan lebih didominasi oleh pembentukan klaster wilayah rawan 

dibandingkan klaster wilayah aman secara statistik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan yang dihadapi, serta implikasi 

dari temuan yang diperoleh, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, seperti Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) dan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan dalam 

penentuan prioritas wilayah pengawasan dan mitigasi kebakaran, khususnya 

pada Kota Lubuklinggau, Kabupaten Musi Banyuasin dan Kabupaten Musi 

Rawas yang secara konsisten teridentifikasi sebagai hotspot, terutama 

menjelang periode musim kemarau atau tahun-tahun dengan indikasi fenomena 

El Niño. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan unit analisis yang 

lebih detail, misalnya pada tingkat kecamatan atau desa, guna menangkap 

variasi spasial yang lebih halus dan menghindari hilangnya informasi akibat 

agregasi data pada tingkat kabupaten/kota yang jumlahnya relatif sedikit. 

3. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk membandingkan hasil analisis 

menggunakan pendekatan matriks bobot spasial lain seperti distance-based 

weight atau k-nearest neighbor, untuk menguji kestabilan dan sensitivitas hasil 

identifikasi hotspot dan coldspot terhadap metode pembobotan spasial yang 

berbeda dari Queen Contiguity yang digunakan pada penelitian ini. 

4. Mengingat data VIIRS memiliki keterbatasan dalam mendeteksi titik api pada 

kondisi tutupan awan atau kabut asap tebal, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mempertimbangkan integrasi dengan data dari sensor lain atau data 
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lapangan sebagai pembanding, guna mengurangi potensi under-detection pada 

periode kabut asap yang parah. 

5. Interpretasi status hotspot suatu wilayah perlu dilakukan secara hati-hati, 

mengingat nilai Getis-Ord (GI*) suatu wilayah turut dipengaruhi oleh kondisi 

wilayah tetangganya. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengombinasikan hasil analisis GI* dengan data kejadian kebakaran aktual 

pada masing-masing wilayah agar interpretasi kebijakan mitigasi yang 

dihasilkan lebih tepat sasaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baik dari sisi keilmuan maupun praktis. Dari sisi keilmuan, penelitian ini 

memperkuat pemahaman bahwa autokorelasi spasial global dan lokal dapat 

memberikan gambaran yang berbeda terhadap fenomena yang sama, sehingga 

penggunaan kedua metode secara bersamaan penting dilakukan dalam kajian 

spasial. Dari sisi praktis, hasil identifikasi wilayah hotspot diharapkan dapat 

menjadi salah satu petimbangan bagi pemerintah daerah dan instansi terkait dalam 

menyusun kebijakan mitigasi dan pengendalian kebakran hutan dan lahan yang 

lebih tepat sasaran di Sumatera Selatan. Penulis menyadari bahwa penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapkan demi penyempurnaan penelitian selanjutnya. 
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